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ABSTRAK

IMPLEMENTASI STATEGI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA
RUANG KOTA METRO DALAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
JALAN

OLEH
IGA FREDI ANI

Infrasruktur jalan merupakan kebutuhan yang penting dalam angkutan jalan.
Kinerja yang telah disediakan pada sebuah sistem transportasi jalan dapat mencapai
sebuah sasaran-sasaran pokok di suatu sistem transportasi jalan. Jalan sangat
berperan penting di kalangan masyarakat karena jalan merupakan suatu alat yang
mempunyai fungsi dalam memberikan konektivitas antara masyarakat yang satu
dengan yang lainnya dan juga pekerjaan satu dengan lainnya melalui jalur darat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai proses implementasi strategi
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam pembangunan
infrastruktur jalan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
dikaji menggunakan teori implementasi strategi menurut Hunger dan Wheelen
dengan indikator yaitu program, anggaran dan prosedur. Hasil penelitian ini
menunjukkan implementasi strategi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro dalam pembangunan infrastruktur jalan telah dilakukannya pembangunan
jalan, namun pembangunan jalan belum semuanya dapat terealisasi dikarenakan
keterbatasan anggaran. Pada kegiatan pembangunan jalan menggunakan acuan SOP
dalam menjalankan tugas operasional pembangunan jalan.

Kata Kunci: Program, Anggaran, Prosedur



ABSTRACT

STRATEGY IMPLEMENTATION OF METRO CITY DEPARMENT OF
PUBLIC WORKS IN DEVELOPING ROAD INFRASTRUCTURE

By
IGA FREDI ANI

Road infrastructure is an important requirement in road transportation. The
performance that has been provided in a road transportation system can achieve a
basic goal in a road transportation system. Roads play an important role in the
community because roads are a tool that has a function in providing connectivity
between one community and another and also work with one another by land. This
research aims to analyze the process of implementing the Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Metro city strategy in road infrastructure development. This
research is descriptive qualitative research which is studied using strategy
implementation theory according to Hunger and Wheelen with indicators namely
program, budget and procedures. The results of this research show that the
implementation of the Dinas pekerjaan Umum dan Tata Ruang Metro City strategy
in road infrastructure development has been carried out through road construction,
but not all road construction has been realized due to budget limitations. In road
construction activities, SOP references are used in carrying out road construction
operational tasks.

Keywords: Program, Budget, Procedure
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya mobilitas ekonomi yang berada hampir pada seluruh daerah di
Indonesia apabila tidak disertakan dengan membangun infrastruktur dapat
menghambat masyarakat dalam mengerjakan pekerjaan yang akan
dilakukan. Ketersediaan infrastruktur diberbagai daerah tidak dapat
dipungkiri sangat penting bahkan menjadi kebutuhan pokok dalam
masyarakat, infrastruktur menjadi fasilitas penunjang seseorang dalam
melakukan pekerjaan. Infrastruktur dibangun untuk menambah dan
melengkapi fasilitas publik. Salah satu infrastruktur yang paling diperlukan

daerah yaitu infrastruktur jalan.

Infratsruktur jalan ialah kebutuhan yang penting dalam angkutan jalan.
Kinerja yang telah disediakan pada sebuah sistem transportasi jalan dapat
mencapai sebuah sasaran-sasaran pokok di suatu sistem transportasi jalan.
Jalan sangat berperan penting di kalangan masyarakat karena jalan
merupakan suatu alat yang mempunyai fungsi dalam memberikan
konektivitas antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya dan juga

pekerjaan satu dengan lainnya melalui jalur darat.

Sejalan dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
angka kesejahteraan masyarakat maka akan mendorong dalam
melaksanakan berbagai kebutuhan dan aktivitas untuk melakukan
perjalanan. Hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan yang sering

terjadi yaitu rusaknya infrastruktur jalan yang disebabkan oleh padatnya dari



aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang seringnya menggunakan
fasilitas jalan.

Infrastruktur jalan merupakan sebuah bagian dari suatu sistem transportasi
yang mempunyai fungsi serta peran penting termasuk guna mendukung
bidang budaya, lingkungan, sosial serta ekonomi. Infrastruktur jalan yang
dibangun namun tidak sesuai strandar yang ada dapat memunculkan
permasalahan baru. Hal tersebut dapat terjadi karena banyaknya
infrastruktur jalan yang rusak dan kurang perhatian pemerintah dalam

pendanaan untuk memperbaiki infrastruktur jalan.

Proses pembangunan dilakukan bukan hanya untuk memperbanyak atau
menambah jumlah infrastruktur semata. Namun lebih kepada manfaat dalam
pemenuhan kebutuhan secara efektif dan efisien untuk masyarakat. Pada
dasarnya pembangunan harus mempertimbangkan beberapa aspek yang
perlu diperhatikan seperti sumber daya manusia dan sumber daya alam, agar
pembangunan dapat berfungsi dalam jangka panjang serta pemerataan.
Dalam hal lain dengan adanya pembangunan tersebut diharapkan
masyarakat dapat mengelola sumber daya guna meneruskan kehidupan
untuk masa sekarang dan merawat pembangunan yang sudah dilakukan saat

ini untuk masa yang akan datang.

Salah satu daerah yang terdapat di Indonesia yang menginginkan fasilitas
infrastruktur jalan yang bagus adalah Kota Metro. Kota Metro tersebar
dalam 5 wilayah kecamatan dan 22 kelurahan dengan jumlah penduduk
150.950 jiwa. Kota Metro merupakan wilayah relatif datar dengan luas
wilayah 68,74 km2 atau 6.874 ha. Total panjang jalan di Kota Metro
mencapai 434,36km (Kota Metro, 2022).

Pada bidang transportasi, Kota Metro dalam mendukung pelayanan
angkutan penumpang dan barang, mempunyai 2 buah terminal, yaitu

terminal Kota yang terletak di Metro Pusat dan terminal induk di Mulyojati,



Metro Barat. Pada bidang perdagangan Kota Metro mempunyai prospek
perdagangan yang cukup baik serta menjanjikan dan letaknya yang mudah
dijangkau dari berbagai arah, sehingga tidak hanya melayani kebutuhan
warga Metro tetapi daerah-daerah lainnya. Jumlah industri kecil di Kota
Metro sebanyak 782 unit usaha yang terbagi atas industri pangan, kerajinan
dan umum, kimia dan bahan bangunan, logam dan jasa serta industri
sandang dan kulit. Industri tersebut dapat menyerap tenaga kerja sebanyak
2.250 orang (Kota Metro, 2022). Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa
Kota Metro mempunyai berbagai bidang yang dapat dikembangkan,
sehingga diperlukannya penyediaan infrastruktur yang baik salah satunya
yaitu infrastruktur jalan. Karena dengan infrastruktur jalan yang baik, akan
mempermudah aktivitas masyarakat. Pada berbagai bidang Jalan juga
merupakan sarana yang sangat penting bagi masyarakat, Kerusakan yang

terjadi pada jalan dapat berdampak pula bagi kondisi sosial, budaya dan

Jalan merupakan sarana yang sangat dibutuhkan bagi semua lapisan
masyarakat untuk melakukan segala kegiatan aktivitas dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga apabila terdapat kerusakan pada jalan akan
menyebabkan terganggunya mobilitas masyarakat atau bahkan dapat
berdampak dalam menghambat kegiatan dan pelayanan pemerintah pada
daerah setempat tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro telah diatur dalam peraturan Daerah
Kota Metro Nomor 9 Tahun 2019 tentang perubahan peraturan atas
peraturan Daerah Kota Metro Nomor 24 Tahun 2016. Dalam pelaksanaan
tugas, pokok dan fungsinya senantiasa Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Metro menghadapi tantangan akan peningkatan kebutuhan
sarana dan prasarana infrastruktur Kota sejalan dengan perkembangan Kota.
Untuk membantu tugas infrastruktur jalan telah dibentuk bidang yang
bertanggung jawab dalam pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan
yaitu bidang Bina Marga yang mempunyai tugas pokok dalam
melaksanakan pembangunan jalan dan jembatan (dokumen Renstra 2021-
2026 Dinas PUTR Kota Metro).



Banyaknya jumlah penggunaan jalan yang tidak seimbang dengan kondisi
jalan yang rusak dan sempit sehingga mengakibatkan beberapa pengendara
pengemudi kendaraan mengalami kecelakaan. Jalan yang rusak di Kota
Metro menjadi salah satu faktor penyokong angka kecelakaan. Hal tersebut
besar pengaruhnya di infrastruktur, karena jalan berlubang dapat
menyebabkan kecelakaan. Tidak hanya menyebabkan kecelakaan, kondisi
jalan rusak juga dapat mengakibatkan jatuhnya korban dan kerugian harta
benda akibat terperosok atau ditabrak kendaraan lain pada saat menghindari
jalan rusak tersebut. Dilansir dari Kupastuntas jalan rusak menjadi salah
satu penyumbang kecelakaan lalulintas (lakalantas) di Kota Metro. Hal
tersebut diungkapkan oleh Kasat Lantas Polres Metro AKP Rezki
Parsinovadi melalui Kanit Laka Aiptu Suwarno yang menyatakan bahwa
angka Lakalantas di Metro pada sepanjang tahun 2022 mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun 2021. Data yang dihimpun Kupas
Tuntas, dalam periode Januari hingga September tahun 2021, terdapat
sebanyak 96 korban Lakalantas yang terdiri atas 89 korban luka ringan dan
7 orang meninggal dunia. Sementara pada tahun 2022 dari januari sampai
September tercatat sebanyak 119 orang menjadi korban lakalantas yang
terdiri atas 9 orang meninggal dunia, 4 orang mengalami luka berat serta
106 orang luka ringan. Hal tersebut cukup besar pengaruhnya pada
infrastruktur jalan yang berlubang yang dapat menyebabkan kecelakaan.
Terjadinya kecelakaan disebabkan rata-rata karena terjadinya humaneror.
Tidak hanya itu jalan rusak di Metro menjadi salah satu faktor penyokong
angka kecelakaan. Pihak Kasat Lantas juga telah bersurat kepada Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata ruang Kota Metro terkait dengan infrastruktur

jalan rusak yang menjadi penyebab lakalantas (Kupastuntas, 2022).

Rencana Pembangunan Lima Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) wajib menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) dan selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Kerja (RENJA) yang ditetapkan menjadi tolak

ukur keberhasilan organisasi dan menjadi penilaian dalam evaluasi



akuntabilitas kinerja pada akhir. Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kota Metro dalam melaksanakan pembangunan infrastruktur jalan pada
daerah disusun suatu pedoman perencanaan pembangunan yang disebut
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) disusun
berdasarkan visi, misi dan program Kepala Daerah yang ditempuh melalui
strategi pokok dalam memuat sasaran-sasaran pokok yang harus dicapali,
arah kebijakan, dan program pembangunan daerah (dokumen Renstra 2021-
2026 Dinas PUTR Kota Metro).

Tabel 1. Usulan Musrenbang Jalan Tahun 2022

No. Kecamatan Kelurahan Jumlah titik
permasalahan jalan

1. Metro Pusat Hadimulyo Barat 3 titik ruas jalan
Hadimulyo Timur 1 titik ruas jalan
Yosomulyo 4 titik ruas jalan
2. Metro Timur Yosodadi 1 titik ruas jalan
Tejosari 4 titik ruas jalan
3. Metro Barat Mulyojati 4 titik ruas jalan
Mulyosari 1 titik ruas jalan
Ganjar Agung 1 titik ruas jalan
Ganjar Asri 2 titik ruas jalan
4, Metro Selatan Rejomulyo 1 titik ruas jalan
Margorejo 3 titik ruas jalan
Sumbersari Bantul 2 titik ruas jalan
5. Metro Utara Karang Rejo 6 titik ruas jalan
Purwosari 2 titik ruas jalan
Banjar sari 1 titik ruas jalan
Jumlah 5 Kecamatan 15 kelurahan 36 titik ruas jalan

Sumber: Renja Tahun 2022 Dinas PUTR Kota Metro



Pada tabel Usulan Musrenbang tahun 2022 Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang Kota Metro masih banyak ditemukannya masalah jalan di 5
kecamatan pada 15 kelurahan dengan 36 titik ruas permasalahan jalan di
Kota Metro. Dengan demikian maka masih diperlukannya peningkatan
pembangunan infrastruktur jalan untuk mewujudkan kondisi jalan dengan

kondisi mantap pada seluruh wilayah di Metro.

Terkait dengan Strategi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro
pada Rencana Strategi (Renstra) tahun 2016-2021 masih ditemukannya
banyak permasalahan-permasalahan dalam pembangunan infrastrukrur jalan
yaitu pada usulan-usulan pembangunan infrastruktur oleh masyarakat yang
tidak semua dapat terakomodir serta bagaimana tantangan agar
pembangunan infrastruktur dilakukan tanpa mengakibatkan degradasi
lingkungan. Kota Metro mempunyai kontur wilayah yang berbeda pada
setiap kecamatannya, hal tersebut mengakibatkan potensi kerusakan jalan
pada setiap wilayah juga berbeda misalnya pada faktor cuaca, lingkungan,
sumber daya manusia, material, pelaksanaan pekerjaan, keuangan dan arus
lalu lintas menjadi yang permasalahan utama bila terjadinya kerusakan pada
jalan. Hal tersebut juga terjadi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kota Watampore dalam Wirdayanti (2021) yang menyebutkan dimana pada
pembangunan infrastruktur jalan sudah terlaksana, namun belum maksimal
karena usulan-usulan yang ada dimasyarakat belum di tindak lanjuti karena
keterbatasan pembangunan infrastruktur jalan karena adanya sistem prioritas
sehingga pembangunan dilakukan menyebar dibeberapa titik ruas kerusakan

jalan.

Pada hasil prariset peneliti menemukan bahwa pencapaian Kinerja tahun
2016-2021 sasaran meningkatan program infrastruktur jalan dalam kondisi
mantap dengan capaian kinerjanya sebesar 88%. Hal tersebut berarti bahwa
program kegiatan peningkatan kondisi jalan belum mencapai sasaran yang
telah ditetapkan pada target Renstra tahun 2016-2021 yaitu sebesar 91,64%,

kondisi tersebut terjadi dikarenakan anggaran yang tidak mencukupi



(dokumen Renstra 2021-2026 Dinas PUTR Kota Metro). Sehingga pada
hasil prariset masih ditemukannya belum tercapainya program
pembangunan jalan dan kurangnya anggaran pada pembangunan jalan di
Kota Metro. Hal tersebut juga menjadi permasalahan pada Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Gowa yang menyebutkan bahwa dalam pembangunan
dan pemeliharaan jalan masih kurang efisien karena banyaknya kendala
terutama pada anggaran. Pelaksanaan pembangunan jalan tidak selesai
karena anggaran yang tidak semua terbayarkan atau kurangnya anggaran
dalam tahun target penyelesaian pembangunan jalan (Kasmira et al., 2020).

Strategi yang tepat sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu
pembangunan, keberhasilan suatu program berawal dari suatu rencana
strategis yang dapat disusun secara tepat dan cermat. Berdasarkan Rencana
Strategi (Renstra) tahun 2016-2021 mengenai pembangunan infrastruktur
jalan yang belum tercapai, maka disusun kembali Rencana Strategi
(Renstra) tahun 2021-2026 untuk menjalankan tujuan yang belum tercapai
pada Renstra sebelumnya dan meningkatkan kualitas pembangunan
infrastruktur yaitu dengan strategi pengelolaan jalan melalui pembangunan,
rehabilitasi dan rekontruksi jalan pada jalan Kabupaten/Kota. Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dituntut untuk dapat
menyediakan dan memenuhi kebutuhan infrastruktur dan sarana prasarana
Kota salah satunya yaitu pembangunan infrastruktur jalan. RPJIMD Kota
Metro 2021-2016 yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 7 Tahun 2021 menjadi salah satu prioritas pembangunan
untuk mewujudkan misi yaitu meningkatkan kuantitas dan kualitas
infratruktur dan sarana prasarana fisik secara efektif, efisien, berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan (dokumen Renstra 2021-2026 Dinas PUTR
Kota Metro).



1.2

1.3

1.4

Berdasarkan hasil pra riset ditemukannya bahwa masih ditemukannya jalan
rusak di Metro sehingga Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro telah mempunyai strategi dalam pembangunan jalan, namun pada
implementasinya pembangunan jalan belum terlaksana dengan baik karena
masih terdapat program yang belum tercapai sesuai dengan target sasaran.
Hal tersebut dapat terjadi disebabkan karena adanya kesalahan dalam
pengimplementasian strategi yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Kota Metro. Sehingga berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Implementasi Strategi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah pengimplementasian strategi
yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota dalam

pembangunan infrastruktur jalan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu bagaimana Implementasi Strategi Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam Pembangunan Infrastruktur

jalan?

Tujuan Penulisan

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui dan deskripsi terkait Implementasi Strategi Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam Pembangunan

Infrastruktur jalan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

Secara teoristis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran
bagi studi llmu Administrasi Negara khususnya mengenai Implementasi

Strategi dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan di Kota Metro.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu yang penulis
cantumkan dibawah ini, penulis tidak menemukan penemukan penelitian
dengan lokasi yang sama seperti judul penelitian penulis, namun penulis
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan
kajian pada penelitian penulis. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan tema peneliti.

Pertama, penelitian dari Wirdayanti (2021) mengenai Implementasi Program
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Dalam Pembangunan
Infrastruktur Jalan di Kota Watampone Kabupaten Bone. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi program Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dalam pembangunan infrastruktur jalan di Kota Watampone Kabupaten
Bone pada aspek Komunikasi Dinas PUPR dengan masyarakat sudah
terlaksana akan tetapi belum maksimal karena usulan-usulan perbaikan yang
kurang ditanggapi. Pada Sumberdaya masih kurangnya tenaga staff pada
bidang pembangunan jalan dan pada pembangunan jalan bergantung pada
anggaran Yyang tersedia di kabupaten. Pada parakteristik program
pembangunan jalan telah bekerja sesuai dengan tanggungjawab yang

diberikan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Perbedaan penelitian yaitu
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terletak pada teori yang digunakan pada penelitian yaitu pada teori yang
menggunakan model implementasi George C. Edwerd 111 yaitu: komunikasi,
sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi dalam meninjau implementasi
pada organisasi publik diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembaharuan
pada penelitian dengan topik yang sama.

Kedua, penelitian Siti Fatimah, Abdul Kadir A, Samsir Rahim (2021)
mengenai Strategi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang dalam Perbaikan
Infrastruktur Jalan Kabupaten Bone. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
dinas pekerjaan umum dan penataan ruang dalam perbaikan infrastruktur
jalan Kabupaten Bone dapat dikatakan telah efektif namun masih kurang
berkualitas karena hasil perbaikan jalan tidak bertahan lama dan belum
profesional dalam bekerja dan masih ada beberapa daerah yang belum
tersentuh dan dievaluasi untuk diadakan perbaikan infrastruktur jalan. Serta
pencapaian tujuan dalam perbaikan jalan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mensejahterakan masyarakat. Perbedaan
penelitian terletak pada konsep penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan tinjauan strategi menurut Salusu (2006) yaitu sumber daya
manusia, efektif, efisien, dan tujuan. Fokus penelitian hanya meninjau pada
tahap strategi saja, sementara pada penelitian yang akan dilakukan akan
meninjau pada tahap implementasi strategi dengan menggunakan teori

Wheelen dan Hunger.

Ketiga, penelitian Mohammad Syaroful Husna (2018) mengenai
Implementasi strategi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kota Surakarta dalam Penataan Permukiman Kumuh di
Kawasan Semanggi. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pada
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kota Surakarta
2017 sudah terlaksana dengan baik, sesuai dengan perencanaan yaitu pada
program pembangunan saluran drainase atau gorong-gorong. Namun

terdapat 1 (satu) kegiatan yaitu peningkatan kualitas rumah tidak layak huni
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yang tersendat karena keterlambatan pembangunan rumah karena faktor
cuaca dan suplai atau pengiriman material yang tersendat disebabkan karena
susahnya akses menuju lokasi pembangunan. Pada segi anggaran,
realisasinya sudah sesuai dengan target. Adapun dari segi prosedur, dalam
melaksanakan program berdasarkan pada masing-masing SOP yang telah
ditetapkan. Perbedaan penelitian yaitu terletak pada fokus penelitian dimana
penelitian berfokus pada implementasi strategi permukiman kumuh,
sementara penelitian yang akan dilakukan berfokus pada implementasi
strategi pembangunan jalan. persamaan penelitian yaitu terletak pada teori
yang digunakan menggunakan teori dari Wheelen dan Hunger vyaitu

program, anggran dan prossedur.
Manajemen Publik

Menurut Hyde dan Shafritz (1990) dalam Wijaya (2014) manajemen publik
merupakan pengembangan pemahaman pada sistem administrasi dan
manajemen yang digunakan pada sektor publik dan organisasi nirlaba.
Manajemen publik merupakan ilmu yang bercabang dari administrasi publik
yang membahas mengenai ilmu desain program dan restrukturisasi
organisasi, alokasi sumberdaya dalam pengenggaran, manajemen keuangan,

manajemen sumber daya manusia dan evaluasi program dan audit.

Manajemen publik sebagai sebuah keilmuan merupakan hasil pemikiran
yang sangat sederhana. Pada umumnya organisasi sektor publik, diatur oleh
manajer sektor publik. Oleh karena itu, studi mengenai bagaimana manusia
akan melakukan manajemen terhadap suatu organisasi pada sektor publik
yang disebut sebagai manajemen publik. Manajemen publik berfokus pada
internal organisasi pada sektor publik, yaitu bagaimana mengatur organisasi
sektor publik dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Namun organisasi publik juga tidak mengabaikan realisasi
eksternal organisasi publik yang dipengaruhi kebijakan publik dan

kepentingan politik.
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Lynn (1996) dalam Wijaya (2014) menyebutkan bahwa terdapat tiga
kemungkinan mengenai gambaran manajemen publik, yaitu sebagai seni
(art), ilmu (science) dan profesi (profession). Secara umum yang dimaksud
yaitu manajemen disebut sebagai seni yaitu aktivitas kreatif yang dilakukan
oleh para praktisi tidak dapat dipelajari dengan cara dihitung, yang dimana
manajemen publik merupakan sebuah aktivitas yang mempunyai tingkat
fleksibelitas yang tinggi dan sangat bergantung pada sitausi dan kondisi
dalam beroperasi.

Organisasi sektor publik sebagai penyedia layanan publik bertanggung
jawab dalam memberikan pelayanan yang terbaik dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tidak jarang banyak kritik yang ditujukan kepada
organisasi  sektor publik misalnya terhadap kualitas pelayanan,
ketidakjelasan visi dan misi, dan berokrasi yang berbelit-belit. Munculnya
anggapan-anggapan negatif terhadap sektor publik menimbulkan pemikiran
dikalangan dalam mengadaptasi pendekatan untuk mendesain organisasi dan
manajemen kedalam instansi pemerintah. Salah satunya yaitu dengan
mengadaptasi konsep manajemen strategi dalam rangka mencapai tujuan

dengan cara yang lebih sistematis, terarah dan efisien.
2.3 Manajemen Strategis
2.3.1 Pengertian Manajemen Strategis

Manajemen strategis merupakan serangkaian dua kata yang terdiri atas kata
“Manajemen” dan “Strategik” yang masing-masing memiliki pengertian
tersendiri, yang telah disusun menjadi satu terminologi berubah dengan

mempunyai pengertian tersendiri pula.

Menurut David (2004) dalam Taufiqurokhman (2016) mendefinisikan
manajemen strategis sebagai ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan
evaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi yang mengmungkinkan suatu
organisasi untuk mencapai pada tujuannya. Sedangkan menurut Umar
(1999) dalam Taufiqurokhman (2016) menyebutkan bahwa manajemen

strategi merupakan sebuah seni dan ilmu dalam pembuatan (formulating),
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penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) pada keputusan-
keputusan strategis antara fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi
dalam mencapai tujuan untuk masa yang akan datang.

Menurut Hunger dan Wheelen (2009) dalam Husna (2018) menyebutkan
bahwa manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan
manajer yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang yang
meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi (strategis atau
perencanaan jangka panjang), implementasi strategis, dan evaluasi dan
pengendalian.

Sedangkan menurut Suwarsono (2004) dalam Yunus (2016) mendefinisikan
manajemen strategis sebagai usaha manajerial menumbuh kembangkan
kekuatan perusahaan dalam mengeksploitasi peluang bisnis yang muncul
untuk mencapai suatu tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai
dengan misi yang telah ditentukan. Menurut John A Pearce dan Richart B.
Robinson, Jr (2008) dalam Yunus (2016) mendefinisikan menajemen
strategi sebagai suatu kumpulan keputusan dan tindakan yang merupakan
hasil dari formulasi dan implementasi, rencana yang didesain untuk

mencapai tujuan suatu perusahaan.

Manajemen strategis tercakup didalamnya mengenali dan menganalisa
lingkungan, memformulasi strategi, mengimplementasi strategi dan
melakukan evaluasi dan pengendalian (Taufiqurokhman, 2016). Berikut ini

cakupannya yaitu:

1. Manajemen strategi terwujud dalam bentuk perencanaan berskala besar
yang mencakup pada seluruh komponen pada lingkungan organisasi
yang tertuang dalam bentuk rencana strategis (Renstra) yang kemudian
dijabarkan  menjadi suatu perencanaan operasional dengan

dijabarkannya pula bentuk program kerja dan proyek tahunan.

2. Renstra berorientasi pada jangkauan masa depan.



14

3. Visi, misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk, dan
tujuan strategi organisasi dalam jangka panjang menjadikan acuan
dalam perumusan perencanaan strategi, namun dalam teknik
penempatan sebagai keputusan manajemen puncak secara tertulis

semua acuan tersebut terdapat didalamnya.

4. Renstra dijabarkan menjadi operasional yang berisikan program-
program operasional, dengan sasaran jangka sedang yang melibatkan

manajemen puncak.

5. Penetapan renstra dan rencana operasional harus melibatkan
manajemen puncak karena sifatnya yang mendasar/prinsip dalam
pelaksanaan  seluruh  misi  organisasi dalam  mewujudkan,
mempertahankan dan mengembangkan ekistensi jangka sedang maupun

jangka panjang.

6. Pengimplementasian strategi dalam program-program untuk mencapai
sasaran dilakukannya melalui fungsi-fungsi manajemen lainnya yang

mencakup pengorganisasian, pelaksanaan, penganggaran dan kontrol.
2.3.2 Tahapan Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan sebuah proses atau rangkaian kegiatan yang
tersusun atas beberapa tahapan yang saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Tahapan pada manajemen strategi bersifat dinamis dan saling
berkesinambungan. Menurut David (2006) dalam Husna (2018)
menyebutkan bahwa tahapan manajemen strategi terdiri atas tiga tahapan,

yaitu:

1. Formulasi strategi, tahap ini merupakan mengembangkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal perusahaan,
menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan
jangka panjang, merumuskan alternatif strategi dan memilih strategi

tertentu yang akan dilaksanakan.
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2. Implementasi strategi, implementasi strategi disebut sebagai tahapan
pelaksanaan dalam manajemen strategi yang mensyaratkan perusahaan
untuk menentukan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi
karyawan dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang
telah diformulasikan dapat dijalankan. Implementasi strategi termasuk
pada mengembangkan budaya untuk mendukung strategi, menciptakan
struktur organsasi yang efektif dan mengarahkan usaha pemasaran,
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan menghubungkan kinerja
karyawan dengan kinerja organisasi.

3. Evaluasi strategi, tahap ini merupakan tahap akhir dalam manajemen
strategi. Terdapat tiga aktivitas dasar evaluasi strategi yaitu meninjau
ulang faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi saat ini,
mengukur Kinerja dan mengambil tindakan korektif. Evaluasi
dibutuhkan karena kesuksesan hari ini tidak menjamin kesuksesan hari
esok.

Dalam penelitian ini fokus yang akan diambil yaitu mengenai implementasi

strategi. Implementasi strategi digunakan untuk mengetahui bagaimana

tahapan dalam pelaksanaan manajemen strategi yang digunakan pada suatu

instansi yang akan diteliti.
Implementasi Strategi

Salah satu tahapan atau proses dalam manajemen strategis merupakan tahap
implementasi strategi atau pada tahap pelaksanaan strategi. Menurut David
(2006) dalam Husna (2018) implementasi atau penerapan strategi sering
disebut sebagai “tahap aksi” dari manajemen strategis. Implementasi strategi
ialah tindakan pada mobilisasi karyawan dan manajer dalam melakukan
strategi yang sebelumnya telah dirumuskan. Pada hal ini membutuhkan
disiplin, komitmen dan pengorbanan personal. Keberhasilan pada
implementasi strategi bergantung kepada kemampuan manajer dalam

memotivasi karyawannya.

Dalam keputusan strategi yang telah dirumuskan sebelumnya dalam

perumusan strategi, tidak akan berarti apabila tidak adanya implementasi.
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Seperti yang telah diungkapkan oleh David (2006) dalam Husna (2018)
bahwa rencana strategis yang secara teknis paling sempurna sekalipun
apabila tidak diimplementasikan dengan baik maka hanya akan memberikan
sumbangan kecil bagi tujuan yang akan dicapai. Meskipun perumusan pada
strategis dan implementasi strategi saling berhubungan, akan tetapi secara

fundamental keduanya memiliki perbedaan.

Menurut David (2006) dalam Husna (2018) perbedaan antara perumusan

atau formulasi strategi dengan implementasi, yaitu:

1. Perumusan strategi memposisikan kekuatan sebelum dilakukannya
tindakan. Sedangkan implementasi strategi mengelola pada kekuatan
yang mengelola semua hal selama tindakan dijalankan.

2. Pada perumusan strategi berfokus pada evektifitas. Sedangkan pada
implementasi strategi berfokuskan pada efisiensi.

3. Perumusan strategi merupakan proses intelektual. Sedangkan

implementasi strategi merupakan proses operasional.

4. Perumusan strategi membutuhkan keahlian intuitif dan analisis yang
baik. Sedangkan implementasi strategi membutuhkan motivasi khusus

dan keahlian pemimpin.

5. Perumusan strategi membutuhkan koordinasi diantaraya beberapa
individu. Sedangkan pada implementasi stategi membutuhkan banyak

individu dalam mengkoordinasikannya.

Sedangkan menurut Hunger & Wheelen (2009) dalam Husna (2018)
implementasi strategi ialah suatu proses dimana manajemen dapat
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Lebih lanjut, seperti yang
telah dikemukakan oleh Hunger dan Wheelen (2009) dalam Husna (2018),
dalam memulai proses implementasi seorang manajer harus memperhatikan

tiga pertanyaan, yaitu:
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1. Siapa yang akan melaksanakan rencana strategis yang telah disusun?
2. Apa yang harus dilakukan?

3. Bagaimana sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam
implementasi akan melakukan berbagai hal yang diperlukan?

Siapa yang akan melaksanakan rencana strategis, terkait siapa yang akan
melaksanakan rencana strategis pada implementasinys akan lebih banyak
dibandingkan pada perumusan strategi dan pelaksanaan strategi yaitu
merupakan setiap orang yang ada dalam organisasi.

Apa yang harus dilakukan, pada hal ini guna mendukung tercapainya
implementasi strategi yang telah disusun, tahap selanjutnya manajer divisi
dan wilayah fungsional dapat bekerja sama dengan rekan manajer lainnya
dalam mengembangkan program, anggaran dan prosedur yang dibutuhkan
pada implementasi startegi. Adapun penjelasan dari ketiga indikator tersebut

yaitu:
1. Program

Menurut Hunger & Wheelen (2009) dalam Husna (2018) program ialah
pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah yang diperlukan
dalam menyelesaikan perencanaan sekali pakai. Program merupakan
uraian kegiatan yang dilakukan dalam mencapai sasaran strategi.
Program mempunyai tujuan yaitu membuat suatu tindakan yang

berorientasi pada strategi.

Program dibuat pada kegiatan-kegiatan yang dapat mempresentasikan
sumber daya yang dapat memadahi. Menurut Suharni (2012) dalam
Husna (2018) supaya program yang telah dibuat dapat terlaksana secara

realistis maka diperlukan beberapa upaya, yaitu:

a. Program yang dilakukan dapat memperhatikan prioritas secara
tinggi dan mempunyai dampak untuk mencapai visi, misi, tujuan dan

sasaran instansi pemerintah.
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b. Dilakukannya analisis mengenai sejauh mana tingkat keterkaitan
antara visi, misi, tujuan, sasaran kebijakan tersebut dengan program
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini manajer harus mengupayakan pada
keterkaitan yang menimbulkan keseimbangan antara program-program
yang bersangkutan.

c. Terdapat koordinasi terhadap program kerja yang dianggap penting
supaya pengendaliannya tidak terlalu ketat dan tidak mengurangi

kebebasan dan motivasi pegawai.
d. Terdapat penyusunan program yang sederhana.

e. Program yang dibuat harus berkaitan pada masa sekarang dan masa

yang akan datang, bukan pula terpaku pada keadaan masa lampau.
2. Anggaran

Menurut Hunger & Wheelen (2009) dalam Husna (2018) anggaran
merupakan suatu program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang.
Pada setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam biaya, yang

digunakan oleh manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Supriyanto yang dikutip dari
Suharni (2012) dalam Husna (2018) yang mengemukakan bahwa pada
suatu rencana terinci yang disusun secara sistematis dan dinyatakan
secara formal dalam ukuran kognitif yang biasanya dinyatakan pada
satuan uang untuk menunjuk perolehan dan penggunaan berbagai sumber

suatu organisasi pada jangka waktu tertentu yaitu biasa pada satu tahun.

Pada anggaran pemerintah diperlukannya transparansi untuk memberikan
informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat yang
perlu dapat diakses dan informasi yang tersedia harus memadai agar
dapat dimengerti. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Andrianto (2007)
yang menyebutkan bahwa terdapat manfaat penting dengan adanya
transparansi anggaran yaitu: lebih mudah mengidentifikasi kelemahan

dan kekuatan kebijakan, mencegah korupsi, meningkatkan akuntabilitas
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pemerintahan,  meningkatkan  kepercayaan terhadap  komitmen

pemerintah dan menguatkan kepercayaan publik.

Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penyusunan anggaran merupakan
suatu komponen yang sangat penting dalam mengimplementasikan
strategi yang telah dirumuskan untuk mencapai suatu tujuan.

. Prosedur

Menurut Hunger dan Wheelen (2009) dalam Husna (2018) prosedur
merupakan suatu sitem langkah-langkah atau teknik-teknik yang
berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas atau
pekerjaan dapat diselesaikan. Prosedur dapat disebut juga sebagai SOP
(Standard Operating Procedures).

Menurut Suharmi (2012) dalam Husna (2018) menyebutkan bahwa
prosedur merupakan suatu sitem kerja dan aliran kerja yang teratur,
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur menggambarkan
bagaimana tujuan pada suatu pekerjaan dapat yang dilakukan dapat

sesuai dengan kebijakan dan peaturan yang belaku.

Bagaimana sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam
implementasi akan melakukan berbagai hal yang diperlukan, pada hal ini
sebelum rencana dirumuskan sebelum dikerjakan, manajemen puncak
harus memastikan bahwa perusahaan dapat diorganisasikan secara baik,
kemudian program dibuat mendapatkan staff yang memadahi dan semua

kegiatan diarahkan pada hasil yang diinginkan dapat tercapai.

Tahapan implementasi strategi menurut Pearce 1l (2014) dalam Husna
(2018) yaitu:

1. Struktur organisasi, struktur organisasi mengacu kepada pengaturan
formal dari interaksi antara tanggung jawab terhadap tugas, oranng

dan sumber daya pada suatu organisasi.
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2. Kepeminpinan, proses dan praktik para eksekutif merupakan kunci
terhadap mengarahkan dan menuntun orang-orang pada suatu
organisasi menuju kepada arah suatu visi sepanjang waktu serta
mengembangkan kepemimpinan ke masa depan organisasi dan

budaya organisasi.

3. Budaya organisasi, merupakan sekelompok asumsi penting (yang
sering kali tidak dinyatakan dengan jelas) yang dipegang bersama

oleh anggota-anggota pada suatu organisasi.

Beberapa penjelasan diatas terkait dengan implementasi strategi yang
telah dikemukakan oleh para ahli, dalam penelitian ini peneliti
penggunakan teori implementasi yang dikemukakan oleh Hunger &
Wheelen (2009) dalam husna (2018) yang dilaksanakan pada
implementasi strategi ialah dengan mengetahui indikator penting dalam
implementasi strategi yang dilakukan yaitu program, anggaran dan

prosedur.
2.5 Pembangunan Infrasturuktur
2.5.1 Pengertian Pembangunan

Menurut Tjokroamidjo dan Mustofadidjaja (2002) dalam Wirdayanti (2021)
mengemukaan bahwa pembangunan adalah suatu upaya suatu masyarakat
atau bangsa yang merupakan pada suatu perubahan sosial yang besar dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat yang bertumbuh kembang menjadi

lebih baik, sesuai dengan pandangan masyarakat atau bangsa itu.

Menurut Anwar (2005) dalam Wirdayanti (2021) berpendapat bahwa
pembangunan merupakan cara terancang dan berkelanjutan untuk
membangun situasi yang dapat menyiapkan berbagai alternatif yang berlaku

pada pencapaian ambisi pada setai masyarakat yang sangat humanistik.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembangunan mempunyai
makna sebagai upaya yang dilakukan untuk tujuann menempatkan manusia

pada posisi perannya secara wajar Yaitu sebagai subyek dan obyek
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pembangunan untuk dapat mengembangkan dan memeperdayakan dirinya
sehingga terdapat hubungan yang terjalin secara serasi, selaras, dinamis dan

mampu menciptakan keseimbangan.
2.5.2 Perencanaan Pembangunan

Menurut Risojuzilam dan Mabhalli (2010) dalam Wirdayanti (2021)
berpendapat bahwa perencanaan ialah campur tangan kepada ikatan
kejadian-kejadian sosial dalam masyarakat dengan tujuan untuk
menyempurnakan susunan pada kejadian dan tindakan yang ada dengan
tujuan, yaitu: menambahkan efisiensi dan rasionalitas, menumbuhkan peran
kelembagaan dan profesional, dan merubah atau memperluas pilihan pada
arah kesejahteraan yang lebih tnggi bagi seluruh warga masyarakat.

Menurut Munir (2002) dalam Wardayanti (2021) berdasarkan pada

waktunya, perencanaan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Perencanaan jangka panjang, pada umumnya mempunyai rentang waktu
antara 10 sampai dengan 25 tahun. Pada perencanaan jangka panjang
ialah cetak biru pembangunan yang perlu dilaksanakan pada jangka

waktu yang sangat panjang.

2. Perencanaan jangka menengah, pada umumnya mempunyai rentang
waktu antara 4 sampai 6 tahun. Pada perencanaan jangka menengah
meskipun masih umum, namun sasaran pada kelompok besar sudah

dapat diproyeksikan dengan jelas.

3. Perencanaan jangka pendek, pada perencanaan jangka pendek
mempunyai rentang waktu pada umumnya yaitu 1 tahun yang biasa
disebut sebagai rencana operasional tahunan. Apabila membandingakn
pada rencana jangka panjang dan jangka menengah, rencana ada jangka

pendek biasanya akan lebih akurat.
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2.5.3 Pengertian Infrastruktur

2.6

Menurut Fajar Suryanto (2009) dalam Wirdayanti (2021) mengemukakan
bahwa infrastruktur ialah suatu rangkaian yang terdiri atas adanya berbagai
bangunan fisik yang masing-masing mempunyai keterkaitan dan saling
ketergantungan antara satu dengan lainnya. Pembangunan infrastruktur jalan
berdasarkan berdasarkan kepada sebuah gagasan, yang dimana mempunyai
maksud dan tujuan yang mampu meningkatkan masyarakat luas,
keberhasilan pada sebuah pembangunan infrastruktur ialah dapat diukur
pada sejauh mana pemanfaatan dan akibatnya terhadap dinamika
pembangunan ekonomi pada masyarakat dapat bertambah.

Menurut Fajar Suryanto (2009) dalam Wirdayanti (2021) infrastruktur dapat
digolongkan kedalam beberapa kategori, yaitu:

1. Objek rahasia: gedung pusat pemerintahan, pusat penelitian, instansi

militer, instansi polisi, BIN.

2. Objek vital: pusat dan jaringan listrik, pusat dan jaringan komunikasi
perdagangan, pusat kosentrasi masyarakat, serta sarana dan prasarana

transportasi.

3. Objek strategis: pabrik alat tempur militer, pabrik obat-obatan, radar

pengamat dan garis perbatasan.

4. Objek umum: bangunan fasos dan fasum (pendidikan, peribadatan,

tempat hiburan, dll)
Kerangka Pikir

Infrastruktur jalan merupakan pemegang peranan yang penting bagi
masyarakat dan pembangunan nasional. Masih ditemukannya jalan rusak di
Metro sehingga Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro telah
mempunyai  strategi dalam pembangunan jalan, namun pada
implementasinya pembangunan jalan belum terlaksana dengan baik karena

masih terdapat program yang belum tercapai sesuai dengan target sasaran.
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Hal tersebut dapat terjadi disebabkan karena adanya kesalahan dalam
pengimplementasian strategi yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Kota Metro.

Maka pada kesempatan ini peneliti mengacu pada teori Hunger dan
Wheelen (2009) terkait dalam implementasi strategi yang dapat diwujudkan
strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui tiga indikator yaitu:

program, anggaran dan prosedur.

Uraian yang telah dikemukakan, mendasari lahirnya kerangka pikir

penelitian seperti gambar sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir

Infrastruktur jalan yang kurang memadai

1. Masih banyak jalan rusak

2. Usulan pembangunan belum dapat terpenuhi
Sehingga mengakibatkan:

1. Menyebabkan kecelakaan

2. Terganggunya aktivitas masyarakat jalur darat

U

Strategi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro
dalam pengelolaan penyelenggaraan jalan melalui
pembangunan, rekontruksi dan rehabilitasi jalan. Untuk
melihat implementasi Strategi Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang Kota Metro dalam pembangunan infrastruktur
jalan dilihat dari: Program, Anggaran dan Prosedur

U

Tercapainya jalan dengan kondisi mantap pembangunan
infrastruktur jalan di Kota Metro

Sumber: Diolah oleh penulis, 2023.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami
pada subyek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.

Berdasarkan pada uraian yang telah jelaskan, alasan peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini peneliti hanya akan
mendeskripsikan dan mengungkap fakta-fakta berupa kata-kata tertulis dan
gambar yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-
dokumen lainnya yang berasal dari narasumber mengenai Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro yang kemudian dilakukan pengumpulan
teori yang sesuai dengan topik penelitian sebagai bahan acuan dalam
analisis data berdasarkan fenomena yang ada. Hasil penelitian yang di
peroleh akan dianalisis kembali dengan menyesuaikan atas keterangan
lainnya untuk mendukung hasil penelitian sehingga menghasilkan gambaran

keadaan yang sebenarnya.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu hal yang diperlukan dalam sebuah
penelitian, fokus penelitian membatasi masalah-masalah yang akan peneliti
gunakan dalam seuatu penelitian, sehingga tidak terjadinya pembesaran
masalah yang ada. Oleh karena itu fokus peneliti akan berperan penting
dalam memandang dan mengarahkan peneliti. Menurut Moleong (2017)
dengan penetapan fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat
membuat keputusan yang tepat tentang data yang dikumpulkan dan mana

yang tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan dibuang.

Fokus penelitian yang digunakan yaitu:

1. Program Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam

pembangunan infrastruktur jalan.

2. Anggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam

pembangunan infrastruktur jalan.

3. Prosedur Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam

pembangunan infrastruktur jalan.
Lokasi Penelitian

Menurut Moleong (2017) lokasi penelitian merupakan tempat dimana
peneliti melakukan penelitian terutama dalam rangka mendapatkan data-
data penelitian yang akurat. Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi
penelitian yaitu dengan mempertimbangkan indikator teori dengan
menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada
dilapangan. Penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Metro. Adapun dasar pemilihan lokasi ini adalah Kota Metro
merupakan Kota dengan panjang jalan mencapai 434,36 km dan
mempunyai kontur wilayah yang berbeda pada setiap kecamatannya, hal
tersebut mengakibatkan potensi kerusakan pada jalan pada setiap wilayah

juga berbeda misalnya pada faktor cuaca, lingkungan, sumber daya manusia,
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keuangan dan arus lalu lintas. Kota Metro juga memiliki letak yang cukup
strategis karena berbatasan dengan 2 kabupaten. Hal tersebut menjadikan
padatnya arus mobilitas masyarakat, sehingga untuk mendukung aktifitas
masyarakat diperlukannya infrastruktur jalan yang memadai. Oleh karena
itu, dengan mempertimbangkan hal tersebut dan untuk membatasi
penelitian, maka lokasi penelitian ini ditentukan sengaja oleh peneliti yang
akan dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro.

Jenis dan Sumber Data

Menurut Lofland (1987) dalam Moleong (2017) sumber data utama pada
penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan yang selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data merupakan
subjek data yang diperoleh berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti dapat
berupa kata-kata atau tindakan dari sumber pertama atau objek
penelitian. Hasil data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini
didapat melalui observasi dan wawancara mendalam. Data primer dari
penelitian ini berupa hasil observasi peneliti di lapangan, hasil
wawancara dengan informan selama melakukan penelitian di Dinas

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian, melainkan dari berbagai sumber yang telah ada. Data
sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
website, jurnal, skripsi, buku, atau laporan yang berkaitan dengan
penelitian. Data sekunder yang digunakan peneliti berkaitan dengan
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam

pembangunan infrastruktur jalan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara Tanya jawab
antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Pada dasarnya
wawancara merupakan suatu kegiatan guna memperoleh informasi
secara mendalam mengenai sebuah isu atau tema yang diangkat dalam
penelitian. Wawancara dapat dikatakan sebagai pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh melalui teknik lain
sebelumnya. Peneliti akan melakukan wawancara pada Dinas Pekerjaan

umum dan Tata Ruang di Kota Metro.

Tebel 2. Informan penelitian

No Informan Jabatan Informasi yang dibutuhkan  Tanggal
wawancara
1. | Ketut Teknik Jalan Informasi terkait implementasi 26 Juni 2023
Subur, dan Jembatan strategi  berupa  program,

S.T., M.T. Ahli Muda anggaran dan proseedur dalam
pelaksanaan pembangunan
jalan di Kota Metro.

2. Serli Analisis Jalan Informasi terkait implementasi 26 Juni 2023
Carlina, dan Jembatan  strategi  berupa  program,
S.T., M.T. anggaran dan proseedur dalam

pelaksanaan pembangunan
jalan di Kota Metro.

3. Iskandar Ketua Rt. 23 Informasi terkait keikutsertaan 22 Juli 2023
Kelurahan kegiatan penyusunan
Karang Rejo Musrenbang Jalan.

4.  Gede Surveyor PT. Informasi  terkait  teknis 22 Septermber 2023
Arya, S.T. Acset pembangunan jalan.
Indonusa
5. Eliyana Masyarakat Informasi terkait pengguna 22 Septermber 2023

Karang Rejo jalan.

6. Siti Masyarakat Informasi terkait pengguna 22 Septermber 2023
Fatimah Kel. Metro jalan.
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Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan dengan menggunakan indera dalam
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau
suasana tertentu dan merasakan emosi seseorang. Observasi dilakukan guna
mendapatkan gambaran asli suatu peristiwa atau kejadian guna menjawab
pertanyaan penelitian terkait bagaimana implementasi strategi Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam pembangunan

infrastruktur jalan.

Tebel 3. Hasil observasi

No Jenis Data Sumber Data Tanggal

1. Rencana Pembangunan Jangka JDIH Metro 30 Agustus 2023
Menengah Daerah Kota Metro

2. Pembangunan Jalan Bungur Observasi langsung 26 Juni 2023

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai tujuan
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang penulis
teliti, seperti dapat didapatkan melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk
surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen yang dapat dipakai dalam menggali
informasi yang telah terjadi pada masa lalu, sehingga dari teknik ini
didapatkan dokumentasi dan data yang berkaitan dengan peneliti.
Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat dokumen atau arsip yang
berkaitan dan dibutuhkan pada penelitian serta bertujuan untuk
mencocokkan dan melengkapi data primer. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan peninggalan tertulis seperti surat keputusan, dokumen, arsip-
arsip, buku-buku literature, laporan kegiatan, foto-foto, dan tulisan yang

dianggap peneliti berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
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Tabel 4. Data dokumentasi

No. Jenis Data Informasi yang dibutuhkan

Dokumen Renstra Tahun 2021-2026 Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro

Informasi terkait rencana
strategis yang akan dilakukan
Dinas PUTR Kota Metro dalam
pembangunan jalan.

Dokumen Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro

Informasi terkait rencana kerja
yang akan dilakukan Dinas
PUTR Kota Metro dalam
pembangunan jalan termasuk
pada data Musrenbang tahun
2022 Kota Metro.

Dokumen SOP bidang Jalan Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Metro

Informasi terkait SOP dalam
pembangunan jalan Kota Metro.

Data daftar anggaran pekerjaan APBD
murni 2022 Bina Marga Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro

Informasi terkait anggaran sub
kegiatan dan uraian pekerjaan
Bina Marga pada pembangunan
jalan.

Data pengadaan langsung kegiatan
pembangunan jalan 2022 Bina Marga
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kota Metro

Informasi terkait uraian kegiatan
pengadaan langsung dalam
pembangunan jalan Kota Metro
tahun 2022.

Dokumen SOP pengawasan dan
pengendalian bidang Jalan Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro

Informasi terkait SOP
pengawasan dan pengendalian
dalam pembangunan jalan.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan kembali, pada saat tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
telah kredibel. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis
data terlebih dahulu untuk dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.
Pada dasarnya, semua teknik analisis data kualitatif adalah sama, yaitu

melewati prosedur pengumpulan data, input data, analisis data, penarikan
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kesimpulan dan verifikasi dan kemudian diakhiri dengan penulisan hasil
temuan dalam bentuk narasi. Menurut Moleong (2017), analisis data pada
penelitian kualitatif meliputi tahap-tahap yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana yang
diketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu
proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan reduksi data dengan cara data yang diperoleh pada
lokasi penelitian yang kemudian akan dituangkan pada uraian atau
laporan yang lengkap dan terperinci. Laporan lapangan kemudian akan
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting

guna menjawab permasalahan pada penelitian.
2. Penyajian Data

Langkah kedua pada kegiatan analisis data adalah penyajian data,
penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian,
penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi secara tersusun
yang dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Pada penelitian ini penyajian data dapat

diwujudkan pada bentuk uraian, table dan foto atau gambar sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian ini, peneliti akan berusaha untuk menganalisis dan
mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul,
hipotesis dan sebagainya yang dituangkan pada kesimpulan yang
tentatif. Namun dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi
secara terus-menerus maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat

“grounded”, dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa akan terus



31

dilakukan verifikasi pada saat penelitian berlangsung. Penarikan
kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan pengambilan intisari
dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi,

wawancara serta dokumentasi hasil penelitian.
3.7 Teknik Keabsahan data

Menurut Moleong (2017) keabsahan data yaitu standar validitas dari sebuah
data yang diperoleh. Menentukan keabsahan data pada penelitian kualitatif
harus memenuhi beberapa syarat dan kriteria, yaitu:

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Pada dasarnya derajat kepercayaan dapat menggantikan konsep validitas
internal dari non kualitatif. Kriteria ini berfungsi sebagai pelaksana
pencarian sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti. Kegiatan yang dilakukan dalam memeriksa

kredibilitas atau derajat kepercayaan antara lain:
a. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2017). Teknik tringulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Teknik triangulasi data yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi
metode. Menurut Paton (1987) dalam Moleong (2017) menyebutkan
bahwa teknik triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sedangkan teknik triangulasi metode merupakan penggunaan
berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara
dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

wawancara dengan berbagai informan penelitian.
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b. Kecukupan Refensial

Kecukupan refensial dengan mengumpulkan sebagai bahan-bahan,
catatan, atau rekaman yang dapat digunakan sebagai refrensi dan
patokan dalam menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran
data.

2. Keteralihan (Transferability)

Pengujian Transferability atau keteralihan data berkenaan dengan
sampai mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam

situasi lain.
3. Kebergantungan (Dependability)

Kebergantungan atau dependability merupakan subtitusi realibilitas

dalam penelitian non kualitatif yang menjadi syarat bagi validitas.
4. Kepastian (Confirmbility)

Kepastian data atau Confirmbility berarti menguji hasil penelitian yang
berkaitan dengan proses dalam penelitian, jangan sampai proses tidak
ada namun hasilnya ada. Kepastian ini ada dicapai melalui audit atau
pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses

penelitian serta hasil penelitiannya.

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data tringulasi sumber dan
metode dengan pengecekan kebenaran dan mengkasifikasi data dan
informasi yang diperoleh dari subjek penelitian sebagai sumber data primer.
Sehingga peneliti dapat memperoleh data dan informasi yang valid untuk

membantu dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan terkait.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang Kota Metro dalam pembangunan infrastruktur jalan pada aspek
program telah dilakukan pembangunan jalan vyaitu 28 kegiatan
pembangunan jalan di Kota Metro yaitu terdiri atas 23 pembangunan jalan,
3 pembangunan drainase, 1 pembangunan gorong-gorong dan 1 perbaikan
trotoar. Para pembangunan jalan pada tahun 2022 Kota metro berdasarkan
rencana kerja telah teralisasi 70,52% pembangunan jalan dan masih terdapat
21,12% yang belum terealisasi. Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kota Metro telah melakukan pembangunan sesuai dengan perencanaan
pembangunan jalan dan menghasilkan output sasaran dalam memberikan
konektvitas jalan kepada masyarakat. Pada aspek anggaran pembangunan
jalan telah disusun kegiatan serta anggaran pada setiap kegiatan
pembangunan jalan, namun terdapat kendala yang dihadapi vyaitu
keterbatasan anggaran sehingga pembangunan jalan belum semuanya dapat
teralisasi. Dan pada aspek prosedur kegiatan pelaksanaan pembangunan
jalan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro menggunakan
acuan SOP yang dijalankan sesuai dengan peraturan. Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Metro menjadikan SOP sebagai standar
keberhasilan dalam menjalankan tugas operasional dalam pembangunan

jalan. SOP dirancang untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan
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kelalaian dalam pembangunan jalan karena dilakukan secara sistematis dan

pekerjaan dapat berjalan secara optimal.

Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran terkait implementasi strategi yang menjadi bahan masukan Dinas

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro dalam pembangunan jalan

yaitu:

1.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro diharapkan dalam
setiap hasil keputusan pembangunan dapat disampaikan kepada
masyarakat secara transparan yang dapat dilakukan pada berbagai
media sehingga masyarakat mengetahui setiap kegiatan pembangunan
jalan yang akan dilaksanakan dan anggaran yang akan dikeluarkan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro pada SOP
pembangunan jalan diharapkan dapat lebih baik lagi dalam
menyediakan alternatif jalan yang dapat digunakan masyarakat untuk
dilewati secara aman apabila jalan masih dalam tahap pembangunan
dan supaya aktivitas masyarakat tidak terganggu akibat dari proses

pembangunan jalan yang sedang dikerjakan.
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